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Abstract

This research focuses on the study of "QS.Al-Fatihah Reception in Islamic Literature in
the Middle Ages". This research is motivated by the many phenomena that occur in
society that are still thick with the tradition of reciting surah al-Fatihah, including as a
talisman, as a treatment such as rugyah, as a community ritual practice such as tahlilan,
etc. These phenomena have become a common tradition among the people. However,
many people do not know about the aims, principles, and history of how these practices
originated. Therefore, by using the informative and perfomative theory initiated by Sam
D. Gill, this study aims to find data from where the initial emergence of these phenomena
was responded to by the community, understood and expressed and developed in the
community through Islamic literature in the century. mid. This research concludes that
from several existing reception books, broadly speaking it can be classified into two types
of books. This can be seen from the book that talks about the meanings contained in the
Koran and this is represented by the book al-Qurthubi, a book whose practices have
worldly benefits, such as medicine and this is represented by the book Al-Nawawi, Al-
Ghazali, and Al-Dairabi

ABSTRAK

Penelitian ini fokus terhadap kajian tentang “Resepsi QS.Al-Fatihah dalam Literatur
kelslaman pada Abad Pertengahan”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya
fenomena yang terjadi dimasyarakat yang masih kental dengan tradisi pembacaan surah
al-Fatihah, diantaranya sebagai jimat, sebagai pengobatan seperti rugyah, sebagai praktek
ritual masyarakat seperti tahlilan, dsb. Fenomena-fenomena tersebut sudah menjadi
sebuah tradisi yang umum dikalangan masyarakat. Namun, banyak orang yang belum
mengetahui tentang tujuan-tujuan, dasar-dasar, dan sejarah awal mulanya praktek-praktek
tersebut berasal. Oleh karena itu, dengan menggunakan teori informatif dan perfomatif
yang digagas oleh Sam D. Gill maka penelitian ini bertujuan untuk mencari data-data
darimana awal munculnya fenomena-fenomena tersebut direspon oleh masyarakat,
dipahami dan diungkapkan serta berkembang dimasyarakat melalui literatur-literatur
kelslaman pada masa abad pertengahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari
beberapa kitab resepsi yang ada, secara garis besar bisa diklasifikasikan menjadi dua

251


mailto:wincehherlena06@gmail.com
mailto:aas111.a1@gmail.com

ibn abkbas: Jurnal IImu Al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 3 No. 2 Oktober-Maret e-1ISSN : 2620-7885

jenis kitab. Hal ini dapat dilihat dari kitab yang berbicara mengenai makna-makna yang
terkandung dalam al-Qur’an dan ini diwakili oleh kitab al-Qurthubi, kitab yang amalan-
amalan di dalamnya memiliki manfaat duniawi, seperti pengobatan dan ini diwakili oleh
kitab Al-Nawawi, Al-Ghazali, dan Al-Dairabi.

Kata Kunci: Penelitian, Surah al-Fatihah, Literatur Abad Pertengahan

A. Pendahuluan

Surah al-Fatihah sudah tidak lagi hanya sebuah informasi semata. Informasi
tentang makna dan kandungan surah al-Fatihah, ketauhidannya, dan surah al-Fatihah
sebagai induk dari al-Qur’an. Dewasa ini, surah al-Fatihah diresepsi secara beragam
oleh banyak kalangan, diantaranya digunakan sebagai jimat, salah satu surah yang
dapat melindungi diri dari bahaya, atau sebagai suatu obat yang diyakini mampu
menyembuhkan penyakit, bahkan dalam hal karya seni dinilai mempunyai sisi estetik
tersendiri.

Penelitian ini akan mengkaji proses perkembangan resepsi surah al-Fatihah
dalam literatur kitab abad pertengahan dengan menggunakan teori informatif dan
perfomatif yang digagas oleh Sam D. Gill.! Dia membagi menjadi dua dimensi dalam
mengapresiasi penganut agama tehadap kitab suci, yaitu dimensi horizontal dan
dimensi vertical. Dimensi horizontal terbagi lagi menjadi dua, yaitu textual structure
(teks) dan structur act (reader). Textual structure adalah analisa sebuah teks atau
bahasa baik lisan maupun tulisan, seperti: bunyi, fonem, fone, morfem, sintag, dll.
Struktur memberikan peran fungsi terhadap suatu teks. Dalam textual structure tidak
berbicara tentang reader. Akan tetapi, membiarkan teks berbunyi sendiri. Sedangkan
structur act adalah perilaku yang distruktur berdasarkan pengalaman-pengalaman
terdahulu yang pernah terjadi pada penafsir atau pengetahuan-pengetahuan dia
sebelumnya (pre-asumtion). Pertemuan dari author dan reader (struktur bunyi bahasa

dan pengalaman berbahasa seorang penafsir) yakni the role of reader and the text.

'Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Books”dalam Frederick M. Denny (ed.) dan
Rodney L. Taylor (ed.), The Holy Book in Comparative Perspective (Columbia: University of South
Carolina Press, 1993), him. 224-239.
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Adapun dimensi vertical juga terbagi menjadi dua yaitu fungsi informatif dan fungsi
performatif. Fungsi informatif yaitu suatu informasi yang dibawa oleh teks melalui
atribut-atribut bahasa (alat-alat kebahasaan) seperti simbol, dll., yang berpengaruh
atau melekat dalam tindakan agama. Teks berfungsi mengantarkan pesan author.
Informasi yang dibawa oleh suatu teks akan menjadi salah satu motivasi tindakan
masyarakat dalam kapasitas beragama. Sedangkan fungsi performatif adalah apa yang
dilakukan seseorang ketika bertemu dengan teks.? Dalam artikelnya, Nonliterate
Traditions and Holy Books, Sam D. Gill memberikan 2 revisi terhadap studi
beragama. Revisi pertama yaitu revisi untuk memperluas jangkauan data (tidak hanya
yang berbau teks), dan revisi kedua yaitu revisi untuk memperluas jangkauan
paradigma (tidak bisa terpaku pada teks).®

Dengan menggunakan kerangka teori dari Sam D. Gill, maka peneliti akan
melihat bagaimana fungsi informatif dan performatif itu berkembang dalam sebuah
teks khususnya pada literatur abad pertengahan serta akan dikaitkan dengan transmisi
dan transformasi yang terjadi pada teks. Bagaimana suatu teks saling mengutip dari
satu generasi ke generasi lain, bagaimana perbedaan redaksi dan cara resepsi yang
berbeda dari setiap kitab, dan bagaimana teks itu masih dipertahankan dari waktu ke

waktu, serta adanya transformasi teks dari generasi ke generasi lain.

B. Tabel Informatif/Performatif
Klasifikasi tabel di bawah ini berdasarkan jenis kitab yaitu kitab tafsir, hadis,
dan amaliyyah dari beberapa kitab abad pertengahan.
1. Kitab Tafsir
Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurthubi (w. 671 H)

’Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Books”dalam Frederick M. Denny (ed.) dan
Rodney L. Taylor (ed.), The Holy Book in Comparative, him. 232-236.

*Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Books”dalam Frederick M. Denny (ed.) dan
Rodney L. Taylor (ed.), The Holy Book in Comparative, him. 236-239.
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Nama lengkap kitab ini adalah al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an wa al-
Mubayyin lima Tadhammanahu mina al-Sunnah wa Ayi al-Qur’an. Kitab ini
adalah karya seorang ulama bermadzhab Maliki, yaitu Abu ‘Abdillah Muhammad
bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthubi atau yang lebih familiar disebut dengan al-
Qurthubi. Tidak diketahui secara pasti kapan al-Qurthubi lahir, namun informasi
yang ada hanya mengatakan bahwa ia lahir di kota Maniyyah Ibn Hasib,
Andalusia dan wafat pada tahun 671 H. Kitabnya ini adalah sebuah kitab tafsir
lengkap dari surah al-Fatihah sampai surah al-Nas dengan lebih banyak dan
kental penjelasan permasalahan fikih di dalamnya sebagaimana judul kitabnya,
yakni kitab

mengkategorikannya dalam kitab tafsir yang memiliki corak fighi, yakni kitab

kata ‘“‘ahkam”. para pengkaji tafsir

Oleh karena itu,

tafsir dengan fokus menjelaskan permasalahan fikih yang terkandung dalam suatu

ayat.
Keterangan
No. Kitab Sumber Penjelasan Informatif/
Performatif
b Al i [ B CaS 0 ol e 2 5, | AL-Tirmidzi  meriwayatkan | Informatif-
(W. 671 H) | W :plugade & Ja i) Jguy JB | dari Ubay bin Ka’ab, ia | Performatif:
Jia Jd¥) 3 Y 53,500 8 4 U | berkata: Rasulullah SAW | Sumber al-
(kitab tafsir) | 85 SGal aadl ay Ol & A | bersabda:  Allah  tidak | Tirmidzi
L sualy gue uy SAw desade | menurunkan  surah  baik | (riwayat
1 JL | dalam Taurat maupun Injil | informasi
' sebagaimana  umm  al- tentang
Qur’an. la adalah al-sab’u | suratal-
al-matsani dan ia dibagi di | Fatihah dan
antara-Ku dan hamba-Ku | keutamaan
dan bagi hamba-Ku apa | pahalanya)
yang ia minta
b Al i | Al (2J0) QLS )W) ol S35 | Tbnu al-Anbari | Informatif :
(W. 671 H) | Gs) & ane of Bas ol s o | menyebutkan suatu riwayat | Sumber
Dsaie g Olad Was 34y i Was | dalam  kitab  al-Radd | kitab al-
) (kitab tafsir | & 4l 4l Gl () JB 2alsa e | miliknya: Telah Radd
' e bl s ol s @l a0l | menceritakan kepadaku | (riwayat
ale &) Lo deae Sy cpa g Aall | ayahku, telah menceritakan tentang
el 33l 5 i)l Aaslé il 35 s 5 ol s | kepadaku  Abu - Ubaidillah tidak
4L | al-Warraq, telah | disukai atau
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menceritakan kepada kami dibenci
Abu Dawud, telah Iblis)
menceritakan kepada kami
Syaiban dari Mansur dari
Mujahid, ia berkat:
Sesungguhnya  Iblis -
semoga Allah melaknatnya
— pernah menjerit menangis
sebanyak empat kali, yaitu
ketika ia dilaknat, ketika ia
diusir dari surga, Kketika
Nabi Muhammad SAW
diutus, dan ketika surah al-
Fatihah diturunkan, yakni
diturunkan di Madinah

2. Kitab Hadis “Fadhail Al-Qur’an”

Khazinah al-Asrar karya al-Nazili

Nama lengkap kitab ini adalah Khazinah al-Asrar Jalilah al-Adzkar,
sebuah kitab karya seorang ulama bernama al-Sayyid Muhammad Haqqi al-
Nazili. Kitab ini secara umum berisi tentang hadis-hadis dan qaul-qaul ulama
yang melegitimasi keutamaan surah-surah dan ayat-ayat al-Qur’an. Dalam
mugaddimah kitabnya ini*, al-Nazili bercerita bahwa ia menulis kitabnya ini
sebagai respon fenomena umat Islam di daerah-daerah Arab dan Romawi yang
menurutnya telah meninggalkan al-Qur’an atau dengan lebih bahasa yang lebih
halus mereka menjadikan al-Qur’an menjadi asing. Pandangannya yang demikian
ini disebabkan ia melihat umat Islam lebih memilih dzikir-dzikir yang disusun
oleh para masyayikh padahal mereka bukan dalam rangka suluk (tirakat). Al-
Nazili mengatakan bahwa umat Islam di dalam fenomena ini bervariasi. Ada yang
membaca suatu susunan dzikir karena kekeramatan penyusun dzikir tersebut. Dan
ada yang membaca suatu susunan dzikir karena penyusunnya bermimpi

Rasulullah dan Rasulullah melegitimasi susunan dzikir tersebut untuk diamalkan

*Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilah al-Adzkar, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 1993), him. 4.
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dan dibaca. Menurut al-Nazili, fenomena ini adalah sebuah kekeliruan karena

telah menyebabkan al-Qur’an ditinggalkan, padahal keutamaan membaca al-

Qur’an tidak perlu dipertanyakan lagi dan pasti mendapat pahala orang yang

membacanya, baik paham terhadap apa yang dibaca maupun tidak. Oleh karena

alasan inilah kemudian al-Nazili menulis kitabnya.

Keterangan
No. Kitab Sumber Penjelasan Informatif/
Performatif
DY &3 [ oy seals ae o zals | Dan  diriwayatkan  Abu | Performatif-
(kitab hadis | slwlly (s lly aslagls aluay | Ubaid, Ahmad, Imam | Sumber
dan qaul-qaul | sSalls s oils 4ale (s | Bukhari, Imam  Muslim, Musnad
ulama tentang | = ol wew ol G el | Sunan Abu Daud, Imam al- | Ahmad,
fadhail al- | & Lo &) Jswy Wiy JB 43¢ &) | Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i, Shahih
Qur’an) Ll 38 LS) ) Gl 4y e B alus4sle | Sunan  lonu  Majah, lonu |  Bukhari,
Usinay off aalillad Cojall e Jsi | Jarir, Hakim, Baihagi dari |  Shahih
Jatglid Ugls o jie aanuupald o8 | Sa’id al-Khudri  R.A. | Muslim,
Ul o i o jiall (30 (g 2a1 oS4 | darinya berkata Rasulullah | Abu Daud,
ol Ll Uighaad (a Jadl ¥ oSl | SAW mengutus kami, 30 | Sunan al-
ale ol 8 J8 sla 806 Sylaes U) | penunggang dalam sebuah | Tirmidzi,
Ll ) yo o cpallall Gy b 2aal) | sariyyah (peperangan yang | Sunan al-
leie Ldil (4 (mye awll Luad | tidak  diikuti - Rasulullah). Nasa’i,
ale &) JLa ol bl s Las | Kemudian singgah di salah | Sunan Ibn
1 Lol Caale Lol UG8 4l s L S¥olus | satu  perkampungan Arab. | Majah, Ibnu
' pe oSaa gyl Leaudl 48, | Akan  tetapi,  penduduk Jarir,
Loy | setempat  tidak ~ mau | Hakim, dan
menerima mereka. Dan Baihaqi
pada saat itu kepala suku (riwayat
mereka  habis  disengat tentang
kalajengking. Salah seorang rugyah)
dari  penduduk tersebut
kemudian bertanya: Adakah
dari  kalian yang bisa

merugyah? Salah seorang
dari sahabat itu menjawab:
ya, saya. Akan tetapi, kita
tidak mau meruqyah kecuali
dengan upah. Lalu para
penduduk itu memberikan
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30 kambing. Lalu salah
seorang yang bisa meruqgyah
datang menghampiri kepala
suku tersebut lalu
merugyahnya dengan
membaca surat al-Fatihah.
Ketika kami  menerima
kambing itu, muncul
keraguan dalam diri kami,
lalu kami membiarkannya

hingga kami mendatangi
Rasulullah  SAW  untuk
melaporkan hal tersebut

(kebolehan menerima upah
kambing atas jasa rugyah
tadi)

DomWV A 3A | o A e e Beadls aeal # AT | Diriwayatkan Ahmad dan | Performatif-
(kitab hadis | 4 Jsu), Of 4ie & ) s | Baihagi dari Abd Allah bin Sumber
dan qaul-gaul | &l ¥i J& alus ade & la | Jabir RA. Sesungguhnya | Musnhad
ulamatentang | b <l o8l & <l yis s AL | Rasulullah SAW bersabda : | Ahmad dan
fadhail al- | 4saly QUK 4a38 JE &) Jeu )b | Ketahuilah telah Baihagi
Qur’an) )2 JS (e o8l Wb o8 J& | dikabakarkan kepadamu di | (riwayat
akhir surat yang turun tentang
dalam  al-Qur’an.  Saya | pengobatan)
mengira-ngirakan Rasul
bersabda : “maka di dalam
surah al-Fatihah itu
terkandung obat dari segala
macam penyakit”
DY A 3a | e Sedls ) saie 0 umw z Al | Dan diriwayatkan Sa’id bin | Performatif:
(kitab hadis | o} 4= &) o=, g8l yaw o | Manshur dan Baihagi dari | Sumber
dan qaul-gaul | J& alus ade &) Lo & Jeuy | Abi Sa’id al-Khudri R.A. tidak
ulama tentang auall (e elad QLS 256 | sesungguhnya Rasulullah | disebutkan
fadhail al- SAW bersabda bahwa surah (riwayat
Qur’an) al-Fatihah obat dari racun tentang
pengobatan)
DoeWN Ay A |l ey, Y Jidl 8 Jwad | (fashl)  tentang  pendapat | Informatif
(kitab hadis | 4a3all o)) QUS) 4a38 & 4y 2ll | para  imam dan  isyarat dan
dan qaul-gaul | c» S ass (e 5 peaide SUl aow | gharib  tentang surah al- | performatif;
ulama tentang | o8dlls sy da¥ls 8,40 | Fatihah. Sesungguhnya |  Sumber
fadhail al- | sl ) sy s aas | surah  al-Fatihah  adalah tidak
Qur’an) I aeenl agile 43l &) @l | tujuh ayat yang diringkas | disebutkan
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18 e s @y o dasldll <) 3 [ dari tujuh  kitab, yakni | (informatif:
onadill (81X dapl) Sl ow3a | Taurat, Injil,  Zabur, al- riwayat
8l | Furgan (al-Qur’an), suhuf tentang
nabi Adam as, suhuf nabi | sumber dari
Idris as, suhuf nabi Ibrahim | surat al-
as. Jika engkau membaca Fatihah.
surah  al-Fatihah, maka | Performatif:
pahalanya seperti membaca tentang
tujuh kitab ini sebagaimana | pahala bagi
keterangan dalam tafsir al- | pembacanya
Hanafi Adam; Shuhuf Nabi )
Idris; Shuhuf Nabi Ibrahim
AS..
e & a |4l aie Al ;) wlae 0o s, | Dan diriwayatkan  dari | Informatif:
(kitab hadis | <t &6 Al ade (il o, JB | Mujahid ra bahwasannya ia | Sumber
dan qaul-gqaul | bas Sy gps s oo s 00 | berkata:  Iblis  —  laknat tidak
ulama tentang | ces Uy aley 4de &) Lo sess | baginya- pernah  menjerit | disebutkan
fadhail al- axildl 35w <l 1 | menangis  sebanyak  tiga | (riwayat
Qur’an) kali, yakni ketika ia tentang
dilaknat, ketika diutusnya tidak
Nabi Muhammad SAW, dan | disukai atau
ketika diturunkan surah al- dibenci
Fatihah Iblis)
D & a | any 4 Gl slew s AT 5, | Isyarat lain: Allah menamai | Performatif:
(kitab hadis | 4 2eall) JE 1)) 4l S 41 JS aall | surah al-Fatihah dengan al- | Sumber
dan qaul-gaul | J& 135 asill &) aaal ) (el oy | matsani karena Dia tidak
ulama tentang | des_l ade &l i (sl s Jl) | memberi karomah  kepada | disebutkan
fadhail al- | (e 4 4%l (el a5 @lile) J& 1)) | hamba dengan setiap ayat. |  (riwayat
Qur’an) 2 @) JB 135 i) a5y JIsal | Ketika  seorang  hamba | tentang
ae sabe A Ji (opeiud U5 | mengucapkan < 4 xeall) | karomah/
Laal) JB 13) 5 o) gal anan o ainys | (Caalladl maka Allah | kekeramata
eyl o 4y (aiiuadl Ll uall | menambahi kenikmatan n)

(e Caendl 3 Ll yua) B 130
cpalially Ll A8 gay Al dalal
Vs agle pardl ) JE 13
Lsic e i Al ol (el

hiall i A13S o SIS

kepadanya dan ketika ia

mengucapkan B2
(>, maka  Allah
menyebarkan rahmat

kepadanya dan Kketika ia
mengucapkan a3 <)
(), maka Allah
menyelamatkannya dari
kesulitan-kesulitan di hari
kiamat dan ketika ia
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mengucapkan =i &)
(O &lls, maka Allah
menerima ibadah darinya
dan memberikan
pertolongan atas segala
urusannya dan ketika ia
mengucapkan L) _pall Laal)
(piall  maka  Allah
menetapkannya atas agama
Islam dan ketika ia
mengucapkan (p! Ll pa)
(redle Cwxil maka Allah
memulyakannya dengan
menyamakannya  dengan
golongan para nabi dan
orang-orang sholeh  dan
ketika ia mengucapkan )
(sl ¥ 5 pgsle o gmall
maka Allah
menyelamatkannya dari
siksa orang-orang kafir

3. Kitab ‘Amaliyyah
a. Al-Dzahab al-Abraz fi Asrari Khawassi Kitabillah al-‘4ziz karya al-

Ghazali (w. 505 H)

Kitab ini merupakan karya al-Ghazali yang nama lengkapnya Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali al-Thusi al-Syafi’i. Lahir di daerah
ThusPersia pada tahun 450 H/1058 M dan wafat pada 14 Jumadil Akhirah tahun
505 H/1111 M. Al-Ghazali lebih masyhur dengan kepakarannya dalam bidang
tasawwuf dan sufistik dengan bukti karangan-karangannya, terutama karya
fenomenalnya, kitab 7hya’ Ulum al-Din. Namun meskipun begitu, al-Ghazali juga
ahli di bidang lain, seperti ushul fikih, ilmu kalam, ilmu hikmah. Adapun kitab ini
adalah merupakan bukti bahwa al-Ghazali adalah seorang yang juga mumpuni di

bidang ilmu hikmah, terutama tentang keistimewaan ayat-ayat al-Qur’anyang
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menjadi pembahasan dalam Kitab ini. Adapun secara umum kitab ini berbicara

mengenai cara rugyah dengan ayat-ayat al-Qur’an.

5

Keterangan
No. Kitab Sumber Penjelasan Informatif/
Performatif
e oo Gl [Aad)l s, 8 s A) dwala | Khasiat lain dalam surat al- | Performatif-
oalsd Jlml | z Al e S e B 44,8 | Fatihah yang mulia yang | Sumber
Sl QU 3 WS o g maa 8| digunakan untuk meruqyah Kitab
A gai a4 W8 ol e ash | setiap orang yang sakit: Shahih
(W.505 H) | J& 31, (e oSie Ja Jad aaas | Diceritakan  dalam  kitab | Bukhari
el Vslaad Jasy ¥) B3 agas | Shahih  Bukhari  bahwa | (riwayat
(Kitab tentang | 4de 8 Jdls oLl (e ki | sekelompok sahabat yang |  tentang
keistimewaan | il Lilss ade Jii; Ul 4a5é | melakukan perjalanan rugyah)
ayat-ayat al- | e JSULe dll 5 ;1508 ey Jlie e | sSinggah  di salah  satu
Qur’an) A) Jguy Juo s Ll oluiil o3 | perkampungan Arab. Akan
cdE el e ol adegdll s | tetapi, penduduk setempat
I A8, Wil Soal oey)) [tidak  mau  menerima
((pems &Sae ) 50yl 5 | mereka. Dan pada saat itu
kepala suku mereka habis
digigit serangga. Salah
seorang dari  penduduk
1 tersebut kemudian bertanya:
' Adakah dari kalian yang
bisa  merugyah?  Salah
seorang dari sahabat itu

menjawab: kita tidak mau
merugyah kecuali dengan
upah. Lalu para penduduk
itu memberikan beberapa
kambing. Lalu salah
seorang yang bisa meruqgyah
datang menghampiri kepala
suku tersebut lalu
merugyahnya dengan
membaca surat al-Fatihah
lalu meludahi kepala suku
tersebut. Lalu  penyakit
sengatan itu hilang seakan-
akan seperti unta lepas dari

SAbu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali,

Kitabillah al- ‘4ziz, (Mesir: al-Fajr al-Jadid, tt), him. 7.
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tali kekangnya. Para sahabat
itu berkata: Demi Allah
kami tidak akan makan
kambing itu hingga kami
menanyakannya kepada
Rasulullah SAW.
Rasulullah bersabda: siapa
yang memberitahu kalian
bahwa al-Fatihah itu

mantera? Makanlah
(terimalah) kambing-
kambing itu dan berilah aku
bagian bersama-sama
denganmu

b. Al-Adzkar karya al-Nawawi (w. 676 H)

Kitab ini ditulis oleh al-Imam al-‘Allamah Abu Zakaria Muhyiddin Yahya
bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi atau yang lebih familiar dikenal dengan
sebutan al-lmam al-Nawawi. Ia adalah seorang ulama besar dari madzhab Syafi’i
pada masanya. la lahir di desa Nawa, dekat kota Damaskus pada tahun 631 H dan
wafat pada 24 Rajab 676 H. Nama lengkap kitab ini adalah al-Adzkar al-
Muntakhabah min Kalami Sayyid al-Basyar atau dengan nama lain yaitu Hilyah
al-Abrar wa Syi’ar al-Abrar fi Talkhis al-Da awat wa al-Adzkar al-Mustahabbah
fi al-Laili wa al-Nahar. Kitab ini berisi dzikir-dzikir (bacaan) dan doa-doa praktis
yang disunnahkan oleh Rasulullah baik untuk keseharian atau pada waktu atau
keperluan tertentu. Dzikir-dzikir tersebut merujuk banyak kitab induk hadis yang
sudah masyhur di kalangan umat Islam, seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i dan lain-lain.

Kitab ini ditulis al-Nawawi sebagai respon terhadap realita bahwa umat
Islam yang ingin mengamalkan dzikir-dzikir merasa kesulitan dalam mencari
dzikir-dzikir dalam referensi-referensi kitab yang ada. Kitab-kitab dzikir yang ada
dirasa sulit karena hadis-hadis tentang dzikir di dalamnya memiliki sanad yang

panjang dan yang lebih ditekankan adalah pembahasan sanad. Tentu saja hal ini
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hanya relevan bagi orang yang belajar sanad hadis, bukan orang-orang yang ingin

mengamalkan dzikir. Dilatarbekangi alasan inilah kemudian al-Nawawi menulis

kitab ini dengan tidak mencantumkan sanad hadis sehingga tidak rumit dan lebih

memudahkan bagi para pengamal dzikir untuk mencari dzikir-dzikir yang ia

kehendaki.?

No.

Kitab

Sumber

Penjelasan

Keterangan

Informatif/
Performatif

s sl AN
(w. 676 H)

(kitab tentang
dzikir dan
doa)

oo pluas A maaa A L)
ha il J gy laal e L Gl
@A‘Q}ﬁugﬂ@e}u)@&d&\
capall ebal e a e Vsl
gl (ar ginmy o )sld aa Lt
Yoeod JG Al gand Al elld
@aslh el pan mde oS
@ Lo () Tl g Uy ol
e oo Axdiy ¥ 5ok US4l Limns 5
;Md&?ggﬁlwe&ahim
Bl Ul Lad (bghuat Q18 Sl
‘@cdﬂgébb‘?.\d|w@l=§én
Lailsa Q:\.d\.d\ ) & daall \_)3{9
a ey ohe Glhails (Jie e hads
pasalla A aelan o dls (AJl8
@A) JE o) pandl ;pgaimny JUib cajle
o il U s 1 heis Y 2B
S A Al S alug agle A
) o ) sanid (lyely ) laui
By JE A cdd ) Ll el Ly

o ) Jsus )y o g (lags

Diriwayatkan dalam Shahih
Bukhari dan Muslim dari
Abi Sa’id al-Khudri RA
berkata ada rombangan
beberapa orang dari sahabat
Rasulullah  SAW  yang
berpergian dalam  suatu
perjalanan hingga ketika
mereka sampai di salah satu
perkampungan Arab
penduduk setempat mereka
meminta untuk bersedia
menerima mereka sebagai
penduduk tamu tersebut
namun penduduk menolak.
Kemudian kepala suku
tersebut terkena sengatan
binatang lalu diusahakan
segala sesuatu untuk
menyembuhkannya namun
belum berhasil. Lalu
diantara mereka ada yang
berkata “Coba kalian
temui rombongan itu
semoga ada diantara mereka
yang memiliki sesuatu. Lalu
mereka mendatangi
rombongan dan berkata:
“Wabhai rombongan,

Performatif-
Sumber
Shahih

Bukhari dan
Shahih
Muslim
(riwayat
tentang
rugyah)

®Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Al-Adzkar, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1990),

him. 42.
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sesungguhnya kepala suku
kami telah digigit binatang

dan kami telah
mengusahakan
pengobatannya namun

belum berhasil, apakah ada
diantara kalian yang dapat
menyembuhkannya?” Maka
berkata, = seorang  dari
rombongan:  “Ya, demi
Allah aku akan mengobati
namun demi Allah kemarin
kami meminta untuk
menjadi tamu kalian namun
kalian tidak berkenan maka
aku tidak akan menjadi
orang yang mengobati
kecuali bila kalian member
upah. Akhirnya mereka
sepakat dengan imbalan
puluhan ekor kambing.
Maka dia berangkat dan
membaca  Alhamdulillah
rabbil ‘alamin (QS al-
Fatihah) seakan penyakit
lepas dari ikatan tali padahal
dia pergi tidak membawa
obat apapun. Dia berkata:
“Maka mereka mmbeayar
upah yang telah mereka
sepakati kepadanya.
Seorang dari mereka
berkata: “Bagilah kambing-
kambing itu!” Maka orang
yang mengobati berkata:
“Jangan  kalian  bagikan
hingga Kkita temui Nabi
SAW lalu kita ceritakan
kejadian tersebut kepada
beliau dan kita tunggu apa
yang akan beliau
perintahkan kepada kita”.
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Akhirnya rombongan
menghadap Rasulullah
SAW lalu mereka
menceritakan peristiwa

tersebut. Beliau berkata:
“Kamu tahu dari mana
kalau al-Fatihah itu bisa
sebagai ruqyah (obat)?”
Kemudian beliau
melanjutkan: “Kalian telah
melakukan perbuatan yang
benar maka bagilah upah
kambing-kambing tersebut
dan masukkanlah aku dalam
sebagai orang yang
menerima upah tersebut”.
Maka rasulullah tertawa.

c. Al-Mujarrabat karya al-Dairabi

Kitab ini adalah karya al-Syaikh Ahmad al-Dairabi. Nama asli dari kitab
ini adalah Fath al-Malik al-Majid al-Muallif li Naf’i al- ‘Abid. Kitab ini berisi 36
bab dan penutupyang secara umum berisi tentang faedah-faedah dan rahasia-

rahasia dari ayat-ayat al-Qur’an. Kitabnya ini adalah kitab yang merupakan

kumpulan dari tulisan-tulisan al-Dairabi tentang faedah-faedah dan rahasia-

rahasia dari ayat-ayat al-Qur’an yang ia tulis bersumber dari catatan-cataan dan

kitab-kitab karya ulama. Tulisan-tulisan yang ia miliki itu kemudian ia

kumpulkan dan ia urutkan dengan disertai bab-bab agar lebih sistematis. Dengan

begitu kitabnya lebih mudah untuk dipelajari dan dikaji..’

Keterangan
No. Kitab Sumber Penjelasan Informatif/
Performatif
sl el | die Wi 8 (e alug 4dle d) s J6 | Rasulullah SAW bersabda: | Performatif-
1| (kitab tentang i small 5 DAY Lexe T35 5l | “Barangsiapa yang |  Sumber
| fadhilahdan | J&s sl ¥) e 25 JS e o) 288 | membacanya  (surah  al- tidak
rahasia- e)a JS (e elid ol Lyl | Fatihah) — sebelum  tidur | disebutkan

"Ahmad al-Dairabi, Mujarrabat al-Dairabi al-Kabir, (Mesir: Musthafa Ahmad, tt.), him. 2.
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rahasia dari disertai dengan membaca (riwayat
ayat-ayat al- surah al-lkhlas dan surah al- tentang
Qur’an) Mu’awwidzatain, maka | pengobatan)
sunguh ia telah aman dari
segala  sesuatu  kecuali
kematian dan Beliau
(Rasulullah) juga bersabda:
"Al-Qur’an adalah obat dari
segala macam penyakit"
ol Sloaall | e lagie il oy (wlie ¢l JE5 | Dan Ibnu Abbas ra berkata: | Performatif-
(kitab tentang | &l Lagie & oy Ao 0 omall | al-Hasan bin Ali ra pernah Sumber
fadhilah dan | & sl alus ade & JLa ) | sakit dan membuat Nabi tidak
rahasia- Oe eldll Wb ola Vs eu 8 of 4d) | SAW  bersedih  hati. | disebutkan
rahasiadari | ool sl 4 ol e <) | Kemudian  Allah  SWT | (riwayat
ayat-ayat al- | Les 4slys 4ddas 4 4 Juels | memberikan wahyu kepada tentang
Qur’an) Sad il é sxua s Ly o el | beliau, “Bacalah surah yang | pengobatan)
el JS w4y | tidak ada huruf fa’ di
dalamnya (huruf fa’ adalah
sebagian dari malapetaka) di
atas sebuah wadah yang
diisi air dibaca sebanyak 40
kali dan kemudian basuhlah
dengannya (air tersebut)
kedua tangannya, kedua
kakinya, anggota lahirnya,
dan anggota dalamnya,
maka Allah akan
menyembuhkannya dari
segala macam penyakit.
el ALl [ U a <€ 13 Ll el 3 e | DI antara  keistimewaan | Performatif-
(kitab tentang | sy salh sla Cusay dakis | surah  al-Fatihah  adalah Sumber
fadhilah dan & 3 s » =l | apabila  surah  al-Fatihah tidak
rahasia- ditulis huruf-hurufnya | disebutkan
rahasia dari dengan diputus-putus dan (riwayat
ayat-ayat al- kemudian tulisan huruf- tentang
Qur’an) huruf  tersebut  dihapus | pengobatan)
dengan air suci. Lalu
diminum oleh orang yang
sedang sakit, maka dia akan
sembuh dengan izin Allah
ol byl | el) 8 LS e cladall ey JB5 | Sebagian  ulama  berkata: | Performatif-
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(kitab tentang
fadhilah dan
rahasia-
rahasia dari
ayat-ayat al-
Qur’an)

dl) 4ie by sla alaay ok
50 Opmasly saa) i 13y Al
& e Al muall dan o
B Lo & 03 Sale @iy ol
Sl g3 sSAall 3el 8l ax 4y Lgwa
i ) eld o) Ly cpall adls

1) e as @ B

“Barangsiapa yang menulis
surah  al-Fatihah  pada
sebuah wadah/bejana yang
bersih, kemudian
menghapusnya dengan air
dan kemudian diminum,
maka sifat lupanya hilang
dan apabila surah al-Fatihah
dibacakan sebanyak 41x
pada waktu anatara salat
sunnah gabliyyah subuh dan
salat fardhu subuh atas mata
yang sakit, maka mata akan
cepat sembuh dengan izin
Allah lebih-lebih jika diusap
dengan air ludahnya setelah
membacanya.  Hal itu
berguna baik mata dan
selainnya insyaallah.
Praktik ini sungguh telah
diuji dan sukses berkali-kali

Sumber
tidak
disebutkan
(riwayat
tentang
pengobatan)

(kitab tentang
fadhilah dan
rahasia-
rahasia dari
ayat-ayat al-
Qur’an)

sy ks e pallall axy JU5
JEs Al 1535 pa sl se e
adiadg dal s gu e adl all
OGSl el ) s ssen

Loal a s ad je g e

Sebagian orang  sholeh
berkata, barangsiapa yang
meletakkan tangannya pada
bagian tubuh yang sakit,
kemudian membaca surah
al-Fatihah dan kemudian
membaca doa sebanyak 7X,
Ya Allah, hilangkanlah
dariku buruk dan sakitnya
apa yang aku rasakan
dengan  (barokah) doa
Nabimu vyang diberkahi,
terpercaya, dan  yang
memiliki kedudukan di sisi-
Mu, maka sakitnya akan
sembuh dan ini sudah diuji

juga.

Performatif-
Sumber
tidak
disebutkan
(riwayat
tentang
pengobatan)

(kitab tentang
fadhilah dan
rahasia-

ST E J ad ealk e
@»@cbﬁj)ﬁﬁ}@aw@cu\
I 4l ¢ salall 4 g

Dan di antara
keistimewaannya adalah
untuk mencegah/menangani
sakit akibat disengat

Performatif-
Sumber
tidak
disebutkan
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rahasia dari kalajengking. Caranya | (riwayat
ayat-ayat al- dengan menyediakan tentang
Qur’an) sebuah wadah dan | pengobatan)
mengisinya dengan sedikit
air dan sedikit garam,
kemudian dibacakan surah
al-Fatihah di atasnya
sebanyak 7x dan kemudian
disiramkan pada bagian
tubuh yang tersengat, maka
sakitnya akan sembuh.
ol cloaadl [ e WiE e o) alsa o5 | Dan di antara keistimewaan | Performatif-
(kitab tentang | 4icls (e 5 gsasel (uall | surah  al-Fatihah  adalah | Sumber
fadhilah dan | of a0 salb 5l e uiSi o @l | barangsiapa yang tidak
rahasia- AU 5 <ig ) jala Sy adde aai | membacanya atas gigi yang | disebutkan
rahasiadari | zos3 z <l iy a5 5l jlewa | sakit, maka ia seketika | (riwayat
ayat-ayatal- | 285, G 580 Cag s a5 s b | menjadi sembuh. Caranya | tentang
Qur’an) G Jsl e sl s jlawdl | kamu menyediakan sebuah | pengobatan)

e sl Gaalia Jlasi 3 e daildll s
AV g o amual paly s
Jode Vs cluad Codd Ja Al Jsis
Dlesd) il Wy S Gl Axual
o, S sl e agallyl
il o8 Ly allasy oy ye dalal
bl iy Gy il e clis Yy
sie Al J 35 Y 5 aai LS alli o U
8ol Al 3 oaay ) aliiig o s S
y\u)}inB)AuPdS‘f
OBl s pa (81 (3L 0l N

el s g sl e

papan suci dengan
memenuhinya dengan pasir
suci di atasnya, kemudian
pada papan itu tulislah huruf
¢ bz ¢z < (ini adalah
huruf al-wafag al-tsani).
Menulisnya dengan paku
atau ranting kayu.
Kemudian tekanlah huruf
pertama dengan paku atau
ranting kayu dan bacalah
surah al-Fatihah 1x dan
tanyalah pada pasien yang
sedang sakit gigi yang mana
ia meletakkan jarinya pada
bagian yang sakit, “apakah

sudah tidak sakit?”,
kemudian ia akan
menjawabnya dan posisi

jarinya tetap begitu, maka ia
akan sembuh. Jika masih
belum sembuh maka
pindahkanlah paku atau
ranting kayu pindah ke
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huruf kedua dan bacalah
surah al-Fatihah 2x dan
bertanya lagi seperti tadi,
maka sakitnya akan
sembuh. Jika masih tidak
sembuh, maka pindahlah ke
huruf ketiga dan bacalah
surah al-fatihah 3x dan
bertanya seperti tadi. Jika
masih tidak sembuh, maka
pindah ke huruf seterusnya
dan bacaan surah al-Fatihah
ditaambah satu kali dari
sebelumnya. Nanti tidak
akan sampai pada huruf
terakhir kecuali sakitnya
akan sembuh dengan izin
Allah, akan tetapi harus
dibarengi husnudzan baik
dari yang sakit maupun
yang memantrai/mengobati.

C. Analisis Informatif Dan Performatif

Dalam analisis bagaimana resepsi masing-masing penulis kitab terhadap surah
al-Fatihah, kami akan mencoba mengetahui posisi atau jenis kitab dan world view
dari masing-masing penulis kitab. Jenis kitab sangat penting dibahas karena
menggambarkan secara garis besar isi kitab. Untuk menyimpulkan jenis kitab, kami
akan mengamati pemberian nama bab penulis dalam kitabnya dan konten kitabnya.
Sedangkan world view dari penulis kitab sebenarnya agak berkaitan dengan fungsi
mengetahui jenis kitab. Mengetahui world view penulis kitab akan memberitahu kita
kemana penulis kitab mengarahkan pembicaraan mengenai konten kitabnya. Dan
untuk mengetahui world view, kami akan melihat secara cermat pengantar kitab dari
masing-masing penulis kitab dan juga dari analisis terhadap konten kitab.

Untuk yang pertama yaitu kitab al-Dzahab al-Abraz karya al-Ghazali. Latar

belakang al-Ghazali menulis kitabnya ialah ada usulan dari murid-muridnya agar ia
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menulis sebuah kitab yang fokus berbicara tentang keistimewaan-keistimewaan yang
dimiliki ayat-ayat al-Qur’an yang telah dibuktikan oleh para ulama® melalui
percobaan (eksperimen) ketika berhadapan dengan situasi nawazil yang berarti
“sulit”. Percobaan-percobaan yang dimaksud al-Ghazali ini sebagaimana yang ia
katakan dalam pengantar kitabnya ini adalah percobaan-percobaan yang memang
dialami langsung, yang pada saat melakukan percobaan-percobaan itu para ulama
melihat langsung keberkahan dari ayat-ayat al-Qur’an yang mereka melakukan
percobaan dengannya. Ketika percobaan-percobaan itu terbukti berhasil, maka
mereka kemudian sampai pada kesimpulan bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki
unsur-unsur keberkahan yang berguna untuk hal-hal yang bersifat duniawi, selain dari
sisi normatifnya yang lebih banyak menekankan hal-hal yang bersifat ukhrawi.

Dilihat dari latarbelakang ia menulis kitabnya saja, terlihat al-Ghazali
bermaksud untuk menekankan fungsi performatif dari ayat-ayat atau surah-surah al-
Qur’an. Ia sama sekali tidak berbicara bahwa ayat atau surah memiliki makna ini dan
itu. Yang ia tekankan hanyalah — meminjam redaksi al-Ghazali — khashshah atau
khashashiyah yang berarti sesuatu yang khusus atau istimewa dari ayat atau surah al-
Qur’an yang telah diuji oleh para ulama secara praktik. Redaksi ini (khashshah atau
khashshiyah) banyak al-Ghazali gunakan untuk memberikan nama tema pada
pembahasan-pembahasan yang ada dalam kitabnya.

Dari tema-tema yang al-Ghazali tulis dalam kitabnya, ia kemudian
menuliskan dibawahnya sebuah riwayat atau hikayah yang bercerita tentang
percobaan ulama dengan ayat atau surah al-Qur’an untuk menyelesaikan suatu hal
atau keperluan. Misalnya —sebagaimana data dalam tabel- tentang praktik rugyah
dengan surah al-Fatihah yang dilakukan sahabat untuk mengobati seseorang yang
terkena sengatan hewan. Berdasarkan riwayat ini, Kita bisa menyimpulkan bahwa
para sahabat menganggap surah al-Fatihah sebagai sesuatu yang bernilai keberkahan

dan keberkahannya bisa dijadikan media pengobatan tertentu. Ada banyak riwayat

® Yang dimaksud al-Ghazali kata “ulama” jika merujuk kitabnya ini mencakup sahabat,
tabi’in, tabi’i al-tabi’in, dan lain-lain yang termasuk dalam golongan tokoh-tokoh sufi.

269



ibn abkbas: Jurnal IImu Al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 3 No. 2 Oktober-Maret e-1ISSN : 2620-7885

dan hikayah yang semisal yang al-Ghazali tuliskan dalam kitabnya ini yang sama-
sama juga menjelaskan bahwa ayat atau surah al-Qur’an memiliki unsur keberkahan
yang bisa digunakan untuk kegunaan-kegunaan tertentu dan sekaligus menjelaskan
fungsi performatif al-Qur’an, al-Qur’an yang dibaca untuk tujuan-tujuan tertentu.
Maka dari penjelasan-penjelasan ini, bisa dikatakan bahwa al-Ghazali mengikuti cara
pandang para ulama terhadap al-Qur’an yang ia ceritakan kisah percobaannya dalam
kitabnya ini, yakni al-Qur’an sebagai kitab yang mengandung keberkahan dalam
bentuk khashshah atau khashshiyah, sekaligus mempertegas fungsi performatif al-
Qur’an.

Cara pandang al-Ghazali ini agak mirip dengan al-Nawawi, meskipun
berbeda. Al-Nawawi dalam meresepsi surah al-Fatihah dalam kitabnya, al-Adzkar
juga performatif. Hal ini bisa dilihat pada data dalam tabel, yakni dua riwayat yang
bercerita tentang cara pengobatan (rugyah) dengan menggunakan surah al-Fatihah.
Riwayat pada al-Adzkar bercerita tentang bagaimana salah seorang sahabat diminta
oleh masyarakat suatu perkampungan untuk melakukan rugyah kepada salah seorang
warga yang terkena sengatan hewan. Dari ini saja sudah jelas surah al-Fatihah itu
performatif, karena difungsikan sebagai media dalam praktik pengobatan (rugyah).
Meskipun pada akhir riwayat ada informasi lain, yakni tentang pengafirmasian
praktik rugyah menggunakan ayat al-Qur’an oleh Rasulullah yang terkesan
informatif, namun informasi ini tidak termasuk pada pembahasan tulisan ini yang
melakukan analisis terhadap resepsi surah al-Fatihah, karena informasi tersebut
masuk pada pembahasan lain. Riwayat ini sendiri sudah performatif karena surah al-
Fatihah dijelaskan tanpa menyinggung sama sekali makna yang terkandung di
dalamnya. Ini jika dilihat dari riwayat itu sendiri.

Adapun jika melihat resepsi al-Nawawi terhadap surah al-Fatihah, maka
semakin jelas fungsi performatifnya. Ini bisa dilihat dari bagaimana al-Nawawi
memberikan tema di atas dua riwayat tersebut. Riwayat pada al-Adzkar diberi tema

oleh al-Nawawi dengan § saldls o sisall e 5% L b “Bab tentang apa yang dibaca
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pada orang yang sedang pingsan dan orang sedang tersengat”. Dari pemberian tema
ini, Kita tahu bahwa al-Nawawi menekankan fungsi surah al-Fatihah sebagai bagian
dalam suatu praktik pengobatan dan oleh karenanya menjadi jelas bagaimana resepsi
al-Nawawi terhadap surah al-Fatihah sangat performatif sekali. Al-Nawawi
memperlihatkan bagaimana memfungsikan surah al-Fatihah sebagai media dalam
praktik pengobatan, dan ini menjelaskan bahwa resepsi al-Nawawi terhadap surah al-
Fatihah dalam al-Adzkar sangat performatif.

Selanjutnya adalah kitab al-Mujarrabat karya al-Dairabi. Kitabnya ini adalah
kitab yang merupakan kumpulan dari tulisan-tulisan al-Dairabi tentang faedah-faedah
dan rahasia-rahasia dari ayat-ayat al-Qur’an yang ia tulis bersumber dari catatan-
catatan dan kitab-kitab karya ulama. Tulisan-tulisan yang ia miliki itu kemudian ia
kumpulkan dan ia urutkan dengan disertai bab-bab agar lebih sistematis. Dengan
begitu kitabnya lebih mudah untuk dipelajari dan dikaji. Dari awal kitab, al-Dairabi
sudah menegaskan bahwa kitabnya ini merupakan kitab amaliyyah, sebuah kitab
yang berorientasi pada suatu praktik, bukan sebagai media transfer pengetahuan atau
informasi. Ini tercermin, pertama dari pernyataan al-Dairabi sendiri di awal kitab
dengan menjelaskan apa gambaran umum isi kitabnya yang sekaligus menjelaskan
jenis kitabnya, yakni kitab amaliyyah. Ini menggambarkan bahwa world view al-
Dairabi terhadap al-Qur’an, yakni al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang berisi ayat-
ayat dan surah-surah yang memiliki faedah-faedah dan kegunaan-kegunaan tertentu.

Kedua, apa yang dikatakan al-Dairabi itu ia termanifestasikan dalam
bagaimana ia memberikan nama bab-bab yang ada dalam kitabnya. Kitabnya ini
berisi 36 bab dan penutup atau khatimah. Dari 36 bab itu, al-Dairabi sangat banyak
meredaksikan dengan menggunakan kata khawashsh dan fawaid. Kata khawwash
merupakan bentuk jamak/plural dari kata khashsh yang bermakna sesuatu yang
khusus. Sedangkan kata fawaid adalah bentuk jamak/plural dari kata faidah yang
berarti kegunaan atau manfaat. Yang ia maksudkan dengan khawashsh dan fawaid di

sini sangat beragam dan semuanya mengarah pada suatu kegunaan atau manfaat.
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Misal di dalam pembahasan surah al-Fatihah — bisa dilihat di dalam tabel atau
langsung merujuk pada kitabnya — al-Dairabi menyebutkan beberapa kegunaan dari
surah al-Fatihah apabila dipraktikkan dengan metode praktik tertentu yang
merupakan maksud dari kata khawashsh atau fawaid yang sering ia pakai sebagai
nama bab dalam kitabnya. Misalnya kegunaan untuk pengobatan berbagai macam
penyakit, menyembuhkan penyakit mata atau anggota tubuh vyang lain,
menyembuhkan sakit akibat sengatan hewan, dan lain-lain. Ada redaksi lain yang
dipakai al-Dairabi untuk memberi nama bab selain dari kedua kata itu, misalnya fi ma
yanfa'u, kaifiyah, sifah, dan lain-lain. Meskipun berbeda, namun intinya sama, yakni
berbicara tentang kegunaan atau manfaat. Semua ini juga menegaskan world view al-
Dairabi terhadap al-Qur’an sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

Ketiga, dari bagaimana al-Dairabi menjelaskan suatu praktik terhadap ayat
atau surah al-Qur’an yang disertai dengan kegunaannya. Mula-mula ia mengawali
dengan menyebutkan redaksi kata wa min khawashshiha yang berarti “di antara
kegunaan-kegunaannya”. Kemudian setelah itu al-Dairabi menjelaskan suatu praktik
terhadap al-Qur’an dengan metode tertentu dan diakhiri dengan menyebutkan
kegunaannya. Dari ketiga hal ini, jelas bagaimana world view al-Dairabi terhadap al-
Qur’an, yakni bahwa al-Qur’an sebagai kitab yang berisi ayat-ayat dan surah surah
yang memiliki kegunaan dan manfaat tertentu. Ini sangat gamblang menjelaskan
fungsi performatif al-Qur’an, dan surah al-Fatihah secara khusus.

Selanjutnya adalah kitab Khazinah al-Asrar karya al-Nazili. Kitab ini seperti
al-Dzahab al-Abraz karya al-Ghazali dan al-Adzkar karya al-Nawawi, yakni sama-
sama merupakan kitab untuk amaliyah sebagaimna yang dijelaskan oleh penulisnya
masing-masing dalam pengantar kitabnya. Dalam pengantar kitabnya ini, al-Nazili
bercerita bahwa ia menulis kitabnya ini sebagai respon fenomena umat Islam di
daerah-daerah Arab dan Romawi yang menurutnya telah meninggalkan al-Qur’an
atau dengan lebih bahasa yang lebih halus mereka menjadikan al-Qur’an menjadi

“asing” atau “terlupakan”. Demikian ini disebabkan ia melihat umat Islam lebih
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memilih dzikir-dzikir yang disusun oleh para masyayikh padahal mereka bukan dalam
rangka suluk (tirakat). Al-Nazili mengatakan bahwa umat Islam di dalam fenomena
ini bervariasi. Ada yang membaca suatu susunan dzikir karena kekeramatan
penyusun dzikir tersebut. Dan ada yang membaca suatu susunan dzikir karena
penyusunnya bermimpi Rasulullah dan Rasulullah melegitimasi susunan dzikir
tersebut untuk diamalkan dan dibaca. Menurut al-Nazili, fenomena ini adalah sebuah
kekeliruan karena telah menyebabkan al-Qur’an ditinggalkan atau terlupakan,
padahal keutamaan membaca al-Qur’an tidak perlu dipertanyakan lagi dan pasti
mendapat pahala orang yang membacanya, baik paham terhadap apa yang dibaca
maupun tidak. Oleh karena alasan inilah kemudian al-Nazili menulis kitabnya ini agar
gairah umat Islam untuk berinteraksi dengan al-Qur’an baik dalam hal membacanya
atau yang lain kembali lagi. Maka dilihat dari latar belakang penulisan kitabnya ini,
setidaknya terlihat bahwa al-Nazili memposisikan kitabnya sebagai kitab tentang
fadhail al-Qur’an. Dan ini sekaligus menjelaskan bahwa melalui kitabnya ini al-
Nazili sedang membicarakan fungsi performatif al-Qur’an.

Kitabnya ini merupakan kitab fadhail al-Qur’an yang kontennya didominasi
oleh hadis sahih dan beberapa gaul ulama dan mufassir yang dipakai oleh al-Nazili
untuk meligitimasi keutamaan-keutamaan dari ayat atau surah tertentu dalam al-
Qur’an. Dari nama bab-bab yang ada dalam kitabnya memang redaksi al-ahadits al-
shahihah hampir mendominasi. Sepertinya al-Nazili berkeyakinan bahwa hadis-hadis
sahih merupakan argumen yang kuat, sehingga dengan banyak mengutip hadis sahih
sebagai dalil ia dapat mempengaruhi masyarakat agar kembali menjadikan membaca
al-Qur’an sebagai amaliyah mereka.

Adapun enam riwayat dari kitab Khazinah al-Asrar sebagaimana yang
terdapat dalam tabel (no. 31sampai no. 36) ini berbeda satu sama lain. Empat riwayat
(31, 32, 33, dan 36) dari riwayatnya sendiri sudah menjelaskan fungsi performatif
surah al-Fatihah, yaitu tiga riwayat tentang surah al-Fatihah sebagai media

pengobatan dan satu riwayat tentang kekeramatannya. Sedangkan dua riwayat sisanya
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(34 dan 35) merupakan sebuah informasi. Riwayat pertama tentang surah al-Fatihah
yang merupakan tujuh ayat yang merupakan ringkasan dari empat kitab samawi dan
suhuf nabi Ibrahim dan riwayat kedua tentang surah al-Fatihah yang dibenci oleh
iblis. Kedua riwayat ini memang hanya informasi, namun memiliki unsur-unsur
persuasif terhadap pembaca untuk mempraktikkan pembacaan surah al-Fatihah.
Riwayat pertama lebih kepada praktik pembacaan surah al-Fatihah untuk
mendapatkan pahala. Sedangkan kedua memang seperti murni informasi, namun
dalam penjelasan al-Nazili di bawah riwayat itu, al-Nazili menambahkan riwayat
yang bercerita bahwa iblis memerintahkan anak buahnya agar menghalangi dan
mengganggu umat Muslim agar tidak membaca surah al-Fatihah. Atau dengan kata
lain surah al-Fatihah jika akan dibaca membuat iblis tidak senang. Dengan ini, al-
Nazili bermaksud agar surah al-Fatihah banyak-banyak dibaca. Maka riwayat ini
meskipun lebih pada berupa informasi, namun riwayat ini tetap menjelaskan bahwa
al-Nazili menekankan fungsi performatif al-Qur’an, meskipun ia berangkat dari
fungsi informatifnya.

Yang paling berbeda adalah kitab karya al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an. Jika jenis kitab-kitab yang lain merupakan kitab “amaliyyah” yakni kitab
yang berorientasi pada praktik yang berhubungan dengan al-Qur’an, maka kitab al-
Qurthubi ini berbeda, karena ia adalah sebuah kitab tafsir. Karena ia adalah suatu
kitab tafsir, maka melalui kitabnya ini, al-Qurthubi berusaha menjelaskan makna-
makna dan informasi-informasi yang terkandung di dalam al-Qur’an. Posisi al-
Qurthubi adalah seorang mufassir. la tidak sedang melakukan persuasi kepada
pembaca kitabnya untuk membaca ayat atau surah dengan aturan tertentu dan untuk
tujuan tertentu. Akan tetapi ia sedang memposisikan diri sebagai seseorang yang
menjelaskan informasi dari Tuhan dalam al-Qur’an untuk umat Islam, sebagaimana
fungsi tafsir itu sendiri. Maka dalam hal cara pandang (world view), al-Qurthubi
berusaha menjelaskan fungsi informatif al-Qur’an. Dalam kitabnya ini, al-Qurthubi

cenderung menjelaskan al-Qur’an dari aspek fighiyyah. Hal ini terlihat dari
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bagaimana al-Qurthubi memberi judul kitabnya ini, yakni al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an. Kitabnya ini mengulas ayat-ayat al-Qur’an dengan penjelasan aspek-aspek
fighiyyah berdasarkan madzhab al-Maliki, karena background al-Qurthubi sendiri
yang memang ulama yang berafiliasi madzhab al-Maliki. Secara garis besar cara
pandang (world view) al-Qurthubi terhadap al-Qur’an seperti ini, yakni memandang
al-Qur’an sebagai kitab yang mengandung berbagai informasi, karena posisi al-
Qurthubi sendiri yang memang sebagai mufassir dalam hal ini.

Adapun tentang resepsi al-Qurthubi terhadap surah al-Fatihah terwadahi
dalam dua riwayat sebagaimana dalam tabel. Riwayat pertama berbicara keutamaan
surah al-Fatihah yang menjadi pilar tanda keutamaan al-Qur’an dibandingkan kitab-
kitab samawi lainnya, karena surah semisal al-Fatihah tidak ada di dalam kitab Taurat
dan Injil. Dalam komentarnya terhadap riwayat ini, al-Qurthubi menjelaskan bahwa
yang dimaksud keutamaan itu adalah keutamaan dalam hal pahala, pahala yang besar.
Dengan kata lain, al-Qurthubi menginformasikan bahwa membaca surah al-Fatihah
merupakan ibadah yang bernilai pahala yang besar. Dari ini bisa dikatakan bahwa al-
Qurthubi seakan menjadi dua peran, yakni sebagai informan dan sebagai orang yang
mengajak pembaca untuk banyak-banyak membaca surah al-Fatihah. Sebagai
informan karena ia memberikan informasi bahwa membaca surah al-Fatihah
mengandung nilai pahala yang luar biasa. Sebagai orang yang mengajak banyak-
banyak membaca surah al-Fatihah karena informasi tersebut beorientasi pada suatu
praktik pembacaan surah al-Fatihah. Karena agama juga mengajarkan sebuah konsep
bahwa ilmu harus disertai dengan amal. Agama mengecam seseoang berilmu yang
tidak mengamalkan ilmunya.

Lantas mana dari dua peran tersebut yang lebih kuat yang disimpulkan
sebagai resepsi al-Qurthubi terhadap surah al-Fatihah? Maka dalam hal ini, kami
lebih mengunggulkan peran al-Qurthubi sebagai informan. Kami menyimpulkan
demikian karena kami mengembalikan al-Qurthubi kepada posisinya sebagai seorang

mufassir, yang bertugas menjelaskan informasi mengenai al-Qur’an. Kami tidak
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menyimpulkan bahwa al-Qurthubi sedang melakukan persuasi terhadap pembaca
kitabnya agar mempraktikkan pembacaan al-Fatihah, karena dalam khazanah
inteletual Islam, antara kitab amaliyyah, kitab khusus untuk amaliyah atau praktik
dan kitab non-amaliyyah, kitab yang bukan untuk praktik memang dibedakan. Bisa
dilihat bagaimana ulama banyak menulis genre atau jenis kitab yang memiliki
fungsinya masing-masing. Misalnya saja terdapat kitab tafsir untuk menjelaskan
makna yang terkandung dalam al-Qur’an, kitab fikih sebagai panduan amaliyyah
sehari-sehari, kitab akhlak untuk panduan bagaimana cara bertata krama, dan
seterusnya. Dan dalam hal ini, Kitab tafsir termasuk kitab non-amaliyyah yang lebih
kepada media transfer pengetahuan atau informasi. Untuk kitab amaliyyah yang
mendorong agar banyak-banyak membaca ayat atau surah al-Qur’an sudah
diperankan oleh kitab-kitab fadhail yang memang telah dikhususkan penulisnya
untuk orientasi praktik. Oleh karenanya, kami berkesimpulan dalam kaitannya
dengan surah al-Fatihah, al-Qurthubi hanya menjalankan peran sebagai informan,
yang berusaha menjelaskan fungsi informatif dari surah al-Fatihah. Sedangkan
riwayat kedua yang berbicara bahwa surah al-Fatihah dibenci al-Qur’an hanyalah
sebuah informasi. Dari riwayatnya sendiri saja sama sekali tidak memiliki sisi yang
berorientasi pada suatu praktik, karena hanya berisi hal-ihwal mengenai iblis. Maka
sudah bisa disimpulkan bahwa melalui riwayat ini al-Qurthubi hanya menjalankan
peran sebagai informan.
D. Analisis Transmisi dan Transformasi

Dalam analisis mengenai transmisi dan transformasi, kami akan mencoba
melihat adanya proses pengutipan dan perubahan riwayat yang dikutip oleh
pengarang. Riwayat hadis di dalam kitab al-Dzahab al-Abraz fi Asrari Khawassi
Kitabillah al-‘Aziz karya al-Ghazali yang mengutip dari kitab Shahih Bukhari setelah
diteliti lebih lanjut inti dari hadis yang dikutip sama, namun ada beberapa redaksi
yang berbeda. Riwayat hadis pada kitab al-Dzahab memakai redaksi “Anna

Rukkaban”, sedangkan dalam riwayat Shahih Bukhari menggunakan redaksi “Anna
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Rahthan”. Juga ada beberapa tambahan yang tidak merubah subtansi hadis. Dalam
riwayat pada Shahih Bukhari juga tidak dijelaskan penggunaan rugyah-nya dengan
surah al-Fatihah, akan tetapi menggunakan redaksi “alhamdulillahi rabbil ‘alamin”.®
Redaksi riwayat yang digunakan dalam Shahih Bukhari juga lebih panjang dan tidak
ada perbedaan cara merugyahnya. Begitu pula riwayat hadis dalam tafsir al-Qurthubi
yang mengutip dari Sunan al-Tirmidzi sama persis dengan sumber asli, baik secara
redaksi maupun makna.'® Riwayat hadis kitab al-Adzkar yang mengutip dalam kitab
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, redaksinya secara lafadz dan makna sama persis
dengan hadis dalam kitab Shahih Bukhari.** Sedangkan riwayat hadis dalam kitab
Shahih Muslim menerangkan agak detail perihal orang yang memohon bantuan
kepada para sahabat, yaitu seorang wanita. Ini tidak disebutkan dalam hadis yang

dikutip di dalam kitab al-Adzkar. Dalam riwayat pada Shahih Muslim juga
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diterangkan bahwa hadiah yang diterima oleh para sahabat tidak hanya kambing, tapi

juga susu.*?

Selanjutnya riwayat hadis dalam kitab Khazinatul Asrar mengutip pada
Musnad Ahmad, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Abu Daud, Sunan al-Tirmidzi,
Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Ibnu Jarir, Hakim, dan Baihagi. Kami juga
menemukan adanya transformasi, namun kami tidak menemukan sumber dari lbnu
Jarir.

e Dalam riwayat hadis pada Musnad Ahmad tidak diterangkan jenis hewan apa
yang menyengat si raja. Sementara riwayat hadis dalam kitab Khazinat al-Asrar
diterangkan bahwa hewan yang menyengat adalah kalajengking. Dan juga riwayat
dalam Musnad Ahmad tidak mencantumkan lafad “aidhan” di akhir hadis.*®

e Transformasi bisa terlihat jelas pada redaksi riwayat hadis dalam Shahih Bukhari
yang tidak menyebutkan secara detail jumlah sahabat. Hanya disebutkan dengan
redaksi “nas min ashhab Rasulillah”. Tidak disebutkan jenis hewan yang
menyengat raja. Jumlah kambing sebagai hadiah juga tidak disebut secara
mendetail dan juga tidak disebutkan berapa kali perugyah membaca surat al-
Fatihah. Yang disebutkan hanya redaksi Umm al-Qur’an. Padahal dalam kitab
Khazinat al-Asrar disebutkan membaca surah al-Fatihah sebanyak 7 kali yang
telah ditransformasikan oleh pengarang dari sumber aslinya. Dan riwayat hadis
dalam kitab Khazinat al-Asrar tidak mencantumkan apa yang dilakukan perugyah

Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim Vol. 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turats, tt.), him. 1728.
Redaksmya
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setelah membaca surat al-Fatihah. Sementara dalam riwayat hadis pada Sahih al-
Bukhari diterangkan bahwa perugyah setelah membaca al-Fatihah lalu
mengumpulkan air ludahnya dan meludahi orang yang terkena sengat lebah.**

¢ Riwayat hadis dalam Shahih Muslim tidak menjelaskan posisi sahabat sebagai
utusan sariyyah. Yang dijelaskan riwayatnya adalah informasi bahwa orang yang
mengadu agar para sahabat itu mau mengobati raja adalah seorang wanita. Ini
berbeda dengan riwayat dalam kitab Khazinat al-Asrar yang tidak menjelaskan
secara detail siapa yang mengadu. Riwayat dalam Shahih Muslim tidak
menjelaskan berapa kali perugyah itu membaca surat al-Fatihah. Berbeda dengan
riwayat dalam Khazinat al-Asrar yang menjelaskan bahwa surat al-Fatihah yang
dibaca sebanyak tujuh kali, yang juga menjadi bukti adanya transformasi yang
dilakukan oleh al-Nazili. Riwayat hadis pada Shahih Muslim juga menerangkan
bahwa pemberian yang diberikan oleh penduduk kampung tidak hanya kambing
tapi juga susu. Sementara riwayat dalam Khazinat al-Asrar hanya menjelaskan
kambing saja.™

e Dalam riwayat pada Sunan al-Tirmidzi tidak dijelaskan jumlah sahabat yang
diutus Rasulullah Saw dalam Sariyyah. Yang dijelaskan adalah jenis hewan yang

menyengat raja, yaitu kalajengking.*®

Y“Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahlh al-Bukhari, Vol. 7, him. 131.Redaksi:
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e Dalam riwayat pada Sunan Ibnu Majah, jumlah sahabat dan jenis hewan yang
menyengat diterangkan. Diterangkan juga jumlah surat al-Fatihah sama antara
riwayat dalam kitab Sunan lbn Majah dan Khazinat al-Asrar, yaitu sama-sama
tujuh kali.’’Ini menjadi bukti bahwa al-Nazili tidak melakukan transformasi
dalam hadis ini.

e Riwayat hadis dalam Sunan Abi Daud tidak menjelaskan jumlah sahabat
Rasulullah. Selain itu, dalam riwayat itu juga tidak disebutkan tujuan perjalanan
para sahabat tersebut. Yang disebutkan hanyalah informasi bahwa para sahabat
itu fi safrah (dalam bepergian). Dalam riwayat itu tidak dijelaskan jumlah
kambing hadiah secara detail dan juga tidak menerangkan jumlah surat al-Fatihah
yang dibaca saat merugyah. Adapun cara meruqgyah disebutkan, yaitu setelah
dibacakan surat al-Fatihah, perugyah meludahi raja yang tersengat lebah. Berbeda
dengan riwayat dalam kitab Khazinat al-Asrar, dalam riwayat pada Sunan Abi
Daud ini tidak diterangkan berapa kali perugyah membaca surat al-Fatihah. Di
dalam riwayatnya disebutkan cara meruqyah, yaitu setelah membaca surat al-
Fatihah, perugyah mengusap bagian tubuh raja yang tersengat lebah, yang
menjadi bukti adanya transformasi yang dilakukan oleh al-Nazili dari sumber

aslinya.'®
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e Dalam riwayat hadis dalam Sunan al-Nasa’i diterangkan secara detail perihal
waktu sampainya ketiga puluh sahabat ke perkampungan, yaitu pada malam
hari.*®

e Riwayat hadis dalam Sunan al-Baihaqi tidak menerangkan tujuan perjalanan
sahabat Rasulullah sebagaimana dalam Khazinat al-Asrar. Riwayat itu tidak
menerangkan jumlah surat al-Fatihah yang dibaca. Juga riwayat ini tidak
menyebut jumlah kambing yang diberikan penduduk kampung. Berbeda dengan
Khazinat al-Asrar, Riwayat dalam Sunan al-Baihagi menerangkan tata cara
ruqyah, yaitu membaca surat al-Fatihah lalu meludahi raja yang tersengat itu.2°
Dan terlihat juga, bahwa ada proses transformasi dalam pengutipan hadis ini.

e Al-Hakim menyebutkan dua kemungkinan tujuan perjalanan sahabat Rasulullah,
yaitu antara sariyyah (peperangan tanpa keikutsertaan Rasulullah) dan ghazwah
(peperangan dengan keterlibatan Rasulullah). Berbeda dengan riwayat dalam
Khazinat al-Asrar yang hanya menyebutkan sariyyah sebagai tujuan perjalanan,
riwayat dalam al-Hakim menyebutkan bahwa para sahabat sempat berpindah
tempat, karena pada tempat singgahan yang pertama para sahabat ditolak
kehadirannya. Sementara di tempat yang kedua inilah terjadi aktivitas ruqgyah.

Riwayat dalam al-Hakim tidak menyebutkan jumlah surat al-Fatihah yang

8Al-Nasa’i, Sunan al-Kubra li al-Nasa i, Vol. 7 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001
M), him. 70. Redaksi:
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dibaca, akan tetapi riwayat ini menerangkan bahwa perugyah itu mengulang-
ulangi bacaan surat al-Fatihah. Secara urutan, riwayat dalam al-Hakim
menyebutkan bahwa proses rugyah dimulai dengan mengusap bagian yang
tersengat kemudian dibacakan surat al-Fatihah secara berulang-ulang. Dan
riwayat dalam al-Hakim tidak menyebutkan jumlah kambing hadiah yang
diberikan penduduk desa.?!Dalam hadis ini juga terdapat transformasi
pengutipan.

Kami mengasumsikan bahwa pengutipan hadis dalam Khazinat al-Asrar di
beberapa sumber kitab tersebut (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, lbnu Majah,
Musnad Ahmad, dll.) dimaksudkan bahwa memang ada hadis yang sama secara
makna, namun ada beberapa tata cara merugyah atau bilangan bacaan surah al-
Fatihah ketika merugyah.

Selanjutnya, dalam kitab Khazinat al-Asrar ada riwayat yang lain yang
mengutip dari Mushad Ahmad dan Baihaqi, redaksinya:

G al VI JB alu s agle d) e ) Gy of e ) ) sila 0 ) 2 (e gl 5 2aal 2 Al
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Nampaknya ada kesalahan kutipan dalam kitab Khazinat al-Asrar. Dalam
sumber aslinya, yaitu kitab Sya’b al-Iman karangan al-Baihagi menggunakan redaksi
“khair surat nazalat” (sebaik-baik surat yang turun), bukan “akhir surat nazalat”

(akhir surat yang turun) sebagaimana dalam kitab Khazinat al-Asrar.?* Sama dengan

“Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Vol.
29 (t.tp: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), him. 139. Redaksi:
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kitab Sya’h al-Iman al-Baihaqgi di atas, nampaknya terjadi kesalahan pengutipan
dalam kitab Khazinat al-Asrar dari kitab Musnad Ahmad. Kitab sumber menyebut
redaksi “khair surat nazalat” (sebaik-baik surat yang turun), bukan “akhir surat
nazalat” (akhir surat yang turun). Dalam Musnad Ahmad ini tidak disebutkan fungsi
al-Qur’an sebagai obat segala macam penyakit.23

Dari beberapa kitab yang sudah diteliti dari tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa kitab yang melakukan transmisi berupa kesamaan riwayat yang
dikutip dengan sumber aslinya, dan adapula yang melakukan transformasi dengan
merubah redaksi riwayat, tata cara meruqyah, bahkan kesalahan pengutipan riwayat
dari sumber aslinya, atau mengeneralisasi hadis yang telah dikutip untuk konteks
yang lebih luas. Misalnya perbedaan bilangan bacaan surah al-Fatihah ketika
merugyah, merugyah dengan menggunakan redaksi “alhamdulillahi rabbil ‘alamin”
atau menggunakan redaksi “surah al-Fatihah”, cara-cara setelah membacakan surah
al-Fatihah sebagai bacaan untuk merugyah, dll. Kitab al-Dzahab dan al-Adzkar yang
tidak begitu terlihat transformasinya, berbeda dengan kitab Khazinat al-Asrar yang
lebih terlihat transformatif dalam mengutip riwayat. Kami hanya meneliti proses
transmisi dan transformasi yang disebutkan sumbernya. Namun, yang tidak
disebutkan sumbernya, kami melihat kesamaan hadis yang dikutip dengan hadis

lainnya. Adapun untuk riwayat hadis yang dikutip oleh al-Qurthubi yang bersumber
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ZAhmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Vol.

29, him. 139. Redaksi hadisnya:
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kitab al-radd, kami tidak menemukannya, sehingga kami tidak melakukan penelitian
terhadap hadis tersebut.
E. Kesimpulan

Dari beberapa kitab yang ada, secara garis besar bisa diklasifikasikan
menjadi dua jenis Kitab. Jenis pertama yaitu kitab yang berbicara mengenai makna-
makna yang terkandung dalam al-Qur’an dan ini diwakili oleh kitab al-Qurthubi, al-
Jami’ li Ahkam al-Qur’an sebagai Kitab tafsir. Jenis kedua yaitu kitab yang berbicara
mengenai praktik yang berhubungan dengan al-Qur’an dengan tujuan-tujuan tertentu
dan ini diwakili oleh enam kitab sisanya. Namun untuk jenis yang kedua ini ada
sedikit perbedaan di antara enam Kitab itu dan masih bisa diklasifikasikan menjadi
dua jenis kitab jika melihat tujuan-tujuan dari praktiknya. Pertama adalah kitab
fadhail, kitab yang amalan-amalan di dalamnya memiliki manfaat duniawi, seperti
pengobatan dll dan sekaligus manfaat ukhrawi yakni pahala, ampunan dll dan ini
diwakili oleh kitab al-Adzkar, dan Khazinah al-Asrar. Kedua adalah kitab tentang
faidah, kitab yang amalan-amalan di dalamnya hanya memiliki manfaat duniawi dan
ini diwakili oleh kitab al-Dzahab al-Abraz, Syams al-Ma arif, dan al-Mujarrabat.
Adapun untuk resepsi penulis masing-masing kitab terhadap surah al-Fatihah sangat
bergantung pada jenis kitab dan world view masing-masing penulisnya itu sendiri
untuk menentukan apakah yang ditekankan fungsi informatif atau performatifnya.
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